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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus

besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah

sebagai berikut:

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam esistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif tidak tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
- Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik dibawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal V4 zet (dengan titik di bawah)
D Ra R Er
) Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye




2.

3.

o= Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik dibawah)
Lk Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za V4 zet (dengan titik dibawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik (diatas)

¢ Gain G Ge

-8 Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam L El

e Mim M Em

J Nun N En

3 Wau W We

° Ha H Ha

e Hamzah : Apostrof

& Ya Y Ye

Vokal
Vokal Tunggal Vokal rangkap VVokal Panjang
i = a | o= a
1= %5‘ = ai gl =1
) = u }\ = au j\ =1
Ta Marbutah

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh :

M.\A_Ag\f

r

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh :

Al

ditulis

ditulis

Vi

mar’atun jamilah

fatimah




Syaddad (tasyid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf
yang diberikan tanda syaddad tersebut. Contoh :

L) ditulis rabbana

gal ditulis al-birr

Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh :
ol ditulis asy-syamsu
dal ditulis ar-rajulu
Bl ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang dikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh :
adll ditulis al-gamar
faan ditulis al-badi’
sl ditulis al-jalal
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6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah
itu ditransliterasikan dengan apostrof /°/ Contoh :
<l ditulis umirtu

o ditulis syai’un
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ABSTRAK

Luthfi Erissetianingsih. 2022. Persepsi Audiens Tentang Program Diary Misteri
Sara Di Channel Youtube Sara Wijayanto Sebagai Media Pencegahan Ide Bunuh
Diri. Skripsi Fakultas Ushuluddin Adab Dan Dakwah. Jurusan Komunikasi Dan
Penyiaran Islam Institut Agama Islam Negeri (lain) Pekalongan.

Pembimbing: Nadhifatuz Zulfa, M. Pd.

Kata kunci: Persepsi, Efek, Ide Bunuh Diri

Diary Misteri Sara merupakan program bertema horor yang berada di
channel youtube sara wijayanto. Program ini bercerita mengenai kisah - kisah
menarik dari sosok tak kasat mata yang ditemui di tempat tempat angker. Dari
beberapa episode yang diunggah ada yang menceritakan tentang kasus bunuh diri
dari makhluk astral yang ditemui. Di Indonesia ada sekitar 5.787 kasus bunuh diri
dan percobaan bunuh diri pada tahun 2021. Sedangkan di Pekalongan dari tahun
2015 hingga 2019 tercatat ada sekitar 20 kasus bunuh diri. Dalam tindakan bunuh
diri diawali oleh ide bunuh diri yang bisa menyebabkan tindakan bunuh diri
dilakukan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi audiens terhadap
program diary misteri sara yang mana dalam persepsi yang terbentuk dari masing -
masing individu bisa menimbulkan efek yang berbeda. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian lapangan dan pendekatan
fenomenologi. Adapun sumber data yang digunakan adalah data primer dari 10
informan dan data sekunder. Dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara
dan observasi kemudian dianalisis melalui proses reduksi data, display data, dan
pengambilan kesimpulan.

Dari hasil penelitian bisa disimpulkan bahwa: (1) Dari pegalaman audiens
yang menjadi informan dalam penelitian ini menghasilkan persepsi bahwa pesan
yang disampaikan bisa menjadi motivasi dalam menjalani hidup. (2) Efek yang
ditimbulkan dari program diary misteri sara yaitu: memberikan pengaruh dalam
kehidupan, mengubah kebiasaan dalam kehidupan, serta mengubah pola pikir
mengenai tindakan bunuh diri.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Memasuki era digital, kehidupan masyarakat mulai dipermudah dengan
adanya perkembangan teknologi. Perkembangan teknologi bermula tahun 1980
ditandai dengan perubahan teknologi analog menjadi teknologi digital.
Kemunculan jaringan internet juga sebagai tanda lahirnya era digital. Dalam
hal ini teknologi digital semakin berkembang pesat.!

Perkembangan teknologi di era digital menjadi sebuah evolusi bagi
teknologi media. Dengan hal ini muncul istilah media baru (new media) pada
akhir abad ke 20. Sebuah gabungan antara media konvensional dengan media
internet inilah yang disebut dengan media baru (new media). Munculnya new
media diramaikan dengan fenomena situs jejaring sosial dimana di dalamnya
dapat diakses oleh semua orang di seluruh dunia.?

Youtube merupakan salah satu bentuk dari new media yang muncul pada
tahun 2005. Kemunculan youtube didukung oleh tiga karyawan perusahaan
finance online PayPal di Amerika Serikat. Sejak kemunculannya Youtube
mengalami perkembangan yang sangat pesat. Pada tahun 2006 Y outube sudah
mencapai tingkat kemapanan di ranah internasional. Pada saat itu youtube

menjadi lima situs terpopuler di Alexa.com dan Youtube berhasil menjalin

! https://core.ac.uk terakhir diakses 8 Juni 2022 pukul 21.19

2 Verdha Ritno Timor, Skripsi: “Facebook Sebagai Media Promosi (Studi Deskriptif
Kualitatif Jejaring Sosial Facebook Sebagai Media Promosi)”, (Surakarta: Universitas
Muhammadiyah Surakarta, 2015).
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kerja sama dalam bidang pemasaran dan periklanan dengan NBC, serta
mendapat julukan sembilan dari sepuluh terbaik di tahun 2006.

Di Indonesia, youtube menjadi aplikasi streaming video terlaris dengan
139 juta penonton aktif. Dilansir dari data repoltal, angka ini setara dengan
50% penduduk di Indonesia pada tahun 2022. Ada 500 konten video yang
diunggah dalam kurun waktu satu menit. Banyak konten yang disediakan
sehingga penonton bisa memilih konten apa saja sesuai dengan kebutuhannya.?

Konten horor di Indonesia akhir - akhir ini menjadi konten yang digemari
oleh penonton Indonesia, dimulai pada tahun 2019 konten horor di Indonesia
banyak menarik perhatian masyarakat. Dengan karakteristik masyarakat yang
menyukai hal - hal berbau horor menjadi peluang besar untuk content creator
di Indonesia. Salah satu content creator horor di Indonesia adalah Sara
Wijayanto. Dalam channel youtube Sara Wijayanto mempunyai program
bernama diary misteri sara, program yang bercerita mengenai kisah menarik
dari sosok tak kasat mata yang ditemui di tempat - tempat angker melalui
penelusuran. Program ini sudah ada sejak tahun 2016, namun program ini
belum rutin dalam membuat konten. Hingga akhirnya pada tahun 2018, Sara
Wijayanto sebagai pemilik channel youtube memiliki acara penelusuran di
ANTYV dengan judul “Memburu Misteri”. Tidak bertahan lama acara Memburu

Misteri ini berlangsung tayang di dunia televisi, namun karena Sara

3 https://www.suara.com terakhir diakses 27 Maret 2022 pukul 00.18
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Wijanyanto mempunyai cinta yang lebih dalam acara seperti itu, akhirnya
dikembangkan bersama suaminya dengan media youtube.*

Dilansir dari socialblade.com ada 269 video dengan jumlah penonton
933.323.761 ini berhasil menjadi primadona masyarakat Indonesia. Dengan
8,96 juta subscriber channel Sara Wijayanto berhasil menyabet peringkat 39 di
Indonesia. Keunikan dalam menyampaikan konten menjadi salah satu daya
tarik perhatian audiens. Konten horor dengan pesan - pesan yang dikemas
menarik berhasil membuat penggemar betah berlama - lama menontonnya.
Setiap video yang ditayangkan rata - rata berdurasi kurang lebih satu jam.
Program ini mengajak penonton untuk tidak melakukan apa yang dilakukan
oleh sosok tak kasat mata, karena banyak tindakan mungkar yang
dilakukannya.’

Dakwah yang diartikan mempunyai makna mengajak melakukan hal
yang makruf dan meninggalkan yang mungkar. Sebagaimana firman Allah

SWT dalam al quran surat Ali Imran ayat 104 yang berbunyi:
p A l5" A 08 Gey alaaly 05045 il ) Gie S Aal asia (8T
C)g 2 Y.} S\

Artinya:

Dan hendaklah diantara kamu ada segolongan orang yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan
mencegah dari yang mungkar. Dan mareka itulah orang - orang yang
beruntung.

4 Jeffry Rinaldy Situmorang, Berlian Primadani Satria Putri, “Analisis Peronal Branding
Sara Wijayanto Dalam Konten Youtube Diary Misteri Sara”, Jurnal of Management Vol. 8 No. 5,
(Oktober, 2021), Hal. 6698

5 https://socialblade.com terakhir diakses pada 7 April 2022 pukul 23.09
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Diary misteri sara bisa dikatakan bukan sebagai program yang berlatar
belakang dakwah. Tetapi di setiap episodenya program ini selalu mengajak
audiens untuk berbuat kebaikan dan meninggalkan keburukan, seperti yang
dijelaskan dalam Quran Surat Ali - Imran ayat 104. Dari banyaknya video yang
diunggah oleh channel Sara Wijayanto di program diary misteri sara, banyak
video yang menceritakan kasus bunuh diri dari sosok tak kasat mata yang
ditemuinya. Kisah - kisah bunuh diri dari sosok tak kasat mata banyak dilatar
belakangi oleh masalah kehidupan yang menimbulkan depresi.

Menurut Gerald Davison, depresi merupakan kondisi emosional yang
ditandai dengan kesedihan yang berlarut. Sedangkan Rice PL mengatakan
bahwa depresi merupakan gangguan mood atau kondisi emosional yang
berkepanjangan. Biasanya mood muncul berupa perasaan tidak berdaya atau
kehilangan harapan. Selain itu, Kartono mengartikan depresi sebagai salah satu
bentuk kemuraman hati yang muncul dari sakit hati yang terlalu dalam. Bisa
disimpulkan bahwa depresi merupakan kondisi hati yang buruk dengan
ditandai kesedihan yang berkepanjangan serta putus asa atau perasaan yang
tidak berarti. Menurut Institut Kesehatan Jiwa Amerika Serikat ada beberapa
tanda atau gejala depresi yang bisa dilihat dalam kurun waktu dua minggu.
Gejala depresi seperti ini bisa dilihat dari berubahnya pola tidur dan pola

makan, cenderung mengalami kesedihan yang berlebihan sehingga



menimbulkan rasa bersalah atau bahkan rasa putus asa, serta menurunnya
kegiatan dalam kesehariannya.®

Dilansir dari Potensi Desa (Podes) Badan Pusat Statistika (BPS) ada
5.787 kasus bunuh diri dan percobaan bunuh diri di Indonesia pada tahun 2021
dengan latar belakang penyebab terbanyak adalah depresi. Depresi sering
dialami manusia dalam rentan usia 20 sampai 30 tahun dimana manusia masuk
dalam fase quarter life crisis, bisa menimbulkan rasa ketakutan yang luar biasa
terhadap masa depan yang akan datang. Munculnya depresi bisa menimbulkan
sebuah ide bunuh diri pada setiap individu yang mengalaminya. Selain depresi,
stres juga bisa menjadi penyebab munculnya sebuah ide bunuh diri bagi
seorang individu. Seperti yang dikatakan oleh Stuart dan Sundeen bahwa salah
satu faktor yang mempengaruji adanya resiko bunuh diri adalah stres dan
keputusasaan. Karena ide bunuh diri merupakan upaya pertama dalam
melakukan tindakan bunuh diri. Di Pekalongan angka bunuh diri cenderung
meningkat. Dari tahun 2015 hingga 2019 ada 20 kasus bunuh diri yang terjadi
di Pekalongan. Kasus bunuh diri tersebut dilatar belakangi dengan berbagai hal
dari masalah kisah cinta hingga masalah keuangan dalam keluarga. Kasubbag
Humas Polres Pekalongan mengkonfirmasi bahwa adanya peningkatan kasus
bunuh diri yang terjadi di Pekalongan sejak tahun 2015 hingga 2019.”

Dari hal ini penulis ingin mengetahui bagaimana persepsi audiens ketika

menonton program diary misteri sara yang berkaitan dengan bunuh diri. Karena

¢ Aries Dirgayunita “Depresi: Ciri, Penyebab dan Penangannya”, Jurnal An - Nafs: Kajian
dan Penelitian Psikologi VVol. 1 No. 1, (Juni, 2016), Hal 5.
7 www.radarpekalongan.co.id terakhir diakses 20 Juni 2022 pukul 13.13
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bunuh diri muncul dari sebuah ide yang bisa mengakibatkan bunuh diri bagi

seseorang. Maka penulis tertarik untuk mengangkat permasalahan tersebut

dalam suatu karya ilmiah berbentuk skripsi dengan judul “PERSEPSI

AUDIENS TENTANG PROGRAM DIARY MISTERI SARA DI CHANNEL

YOUTUBE SARA WIJAYANTO SEBAGAI MEDIA PENCEGAHAN

BUNUH DIRI”

Rumusan Masalah

1. Bagaimana persepsi audiens terhadap program diary misteri sara sebagai
media pencegahan ide bunuh diri?

2. Bagaimana efek yang ditimbulkan program diary misteri sara sebagai media
pencegahan ide bunuh diri?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui bagaimana persepsi audiens terhadap program diary
misteri sara sebagai media pencegahan ide bunuh diri.

2. Untuk mengetahui efek yang ditimbulkan program diary misteri sara
sebagai media pencegahan ide bunuh diri.

Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoristis

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan referensi penelitian lain

dan menambah sedikit wawasan mengenai Yyoutube sebagai media

pencegahan ide bunuh diri.



2. Kegunaan Praktis

Penelitian ini juga diharapkan bisa menambah wawasan secara

mendalam mengenai dampak menggunakan youtube.

E. Tinjauan Pustaka

1. Deskripsi Teori

a. Persepsi

Persepsi menjadi hal yang wajar ketika terjadi dimakhluk hidup,
khususnya manusia. Karena persepsi terjadi dari pengindraan yang
dimiliki manusia. Manusia memiliki enam panca indra yang mempunyai
banyak fungsi salah satunya bisa memunculkan suatu persepsi dari setiap
individu. Secara etimologis, persepsi berasal dari bahasa Latin
perception yang berarti mengambil atau menerima. Sedangkan menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) persepsi diartikan tanggapan
atau penerima.

Persepsi bisa diartikan sebagai pengalaman mengenai suatu objek,
insiden peristiwa, atau kolerasi hubungan yang diperoleh dengan
menyimpulkan informasi serta menafsirkan pesan. Persepsi merupakan
pemberian makna pada stimulus inderawi (sensory stimuli).® Miftah
Thoha mengatakan bahwa persepsi merupakan suatu hal yang diperlukan
oleh manusia dalam memahami lingkungan sekitar. Hal ini bukan berarti

untuk mencari suatu yang benar dan yang salah, namun persepsi hanya

Hal. 50

8 Jalaludin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Pt. Remaja Rosdakarya, 2002),



digunakan untuk penafsirkan suatu makna.’ Jadi bisa disimpulkan bahwa
perserpsi diartikan sebagai suatu proses yang didapatkan oleh panca
indra dalam penafsirkan suatu makna atau pesan yang didapatkannya.

Sedangkan audiens bisa diartikan sebagai kumpulan individu yang
menjadi pendengar, pembaca, atau penonton dari berbagai media seperti
televisi, radio, bahkan youtube. Audiens sering disebut dengan
khalayak.!® Dimana seorang khalayak bisa memilih suatu media yang
diinginkannya sesuai dengan kebutuhan. Sebagai audiens pasti
mempunyai persepsi dari apa yang dilihat berdasarkan pengalaman,
sausana hati, keinginan, dan lain - lain yang menjadi faktor terbentuknya
suatu persepsi

b. Youtube

Di era digital seperti saat ini penggunaan ponsel hampir ada di
setiap rumah. Media sosial menjadi sarana baru dalam berbagi informasi
dan memberikan pengaruh yang cepat dalam perkembangan teknologi
dan informasi di era digital. Philip dan Keller mengatakan bahwa media
sosial menjadi sarana yang mudah dalam berbagi informasi seperti teks,
gambar, audio, dan video kepada khalayak luas. Adanya media sosial

disetiap ponsel yang dimiliki oleh individu, tidak perlu diragukan lagi

° Dodik Sutrisman, Pendidikan Politik, Persepsi, Kepemimpinan, Dan Mahasiswa, (Bogor:
Guepedia, 2019), Hal. 76
19 Dennis McQuail, Teori Komunikasi Massa, (Jakarta: Erlangga, 1998), Hal. 185



jika ada suatu kebebasan setiap individu dalam ruang publik. Hal ini
menjadikan media sosial melahirkan suatu profesi baru.'!

Youtube menjadi salah satu media sosial yang memberi dampak
bagi penggunanya. Youtube salah satu media berbasis video yang bisa
digunakan dengan bantuan internet. Media sosial berbasis video ini
menyediakan beragam video, mulai dari komedi, masak atau apapun
yang dibutuhkan penggunanya bisa ditemukan. Youtube merupakan
salah satu portal website yang menyediakan layanan video sharing.
Seorang pengguna bisa mengunggah video agar bisa dinikmati khalayak
umum. Ada beberapa jenis youtube yang mempermudah dalam
membatasi pengguna dalam mencari konten yang diinginkan, dalam hal
ini pengguna juga bisa membatasi konten yang diinginkan. Youtube
terbagi dalam beberapa jenis, ada youtube kids yang mempermudah
orang tua membatasi anak - anak agar menonton video sesuai dengan
umurnya. Ada beberapa hal yang berbeda antara youtube kids dan
youtube secara umum. Youtube kids mempunyai fitur channel blokir,
kontrol orang tua yang bertujuan untuk memfilter video yang dianggap
tidak sesuai umur target audiens. Kemudian ada youtube musik, dimana
pada aplikasi ini hanya menampilkan video musik dan hal - hal yang
berbau music. Namun untuk jenis youtube ini tidak bisa diakses diseluruh

dunia. Selain youtube kids dan youtube musik juga ada youtube creator

Hal. 2

' Harry Purwanto, Media Sosial Bebas Awas Kebablas, (Surabaya: Media Karya, 2021),
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studio, dimana aplikasi ini dibuat untuk mempermudah content creator
dalam mengelola channelnya. Seperti memfilter dan menanggapi konten,
menambahkan thumbnail, serta dapat memeriksa statistik channel
youtubenya. Kemudian ada youtube tv, dimana aplikasi ini bisa
digunakan jika sudah membayar 40 USD atau setara dengan Rp. 60.000,-
perbulan.'?

Di Indonesia youtube menjadi media sosial yang paling digemari
masyarakat. Pada tahun 2021 pengguna youtube meningkat hingga 30%
dengan usia diatas 18 tahun. Ada peningkatan jumlah penonton dalam
beberapa kategori ditahun 2021.'* Kategori youtube bertema horor tetap
mempunyai penonton setia seperti channel Sara Wijayanto dalam
programnya diary misteri sara. Penelusuran dengan penyampaian
menarik ini masih sering masuk tranding di youtube.

c. Efek Penggunaan Media Youtube

Menggunakan media sosial seperti youtube pasti akan memberikan
efek terhadap penggunanya. Bisa berupa efek positif ataupun efek
negatif. Efek positif dalam menggunakan youtube bisa menambah
pengetahuan, menjadikan tempat untuk berkomunikasi, berbagi
informasi, bahkan menuangkan sebuah kreatifitas. Selain efek positif
pasti ada sebuah efek negatif seperti hoax, tergiring opini ke hal yang

negatif, yang sering terjadi adalah kecanduan untuk bermain media

12 https://review.bukalapak.com Terakhir Diakses 5 April 2022 Pukul 15.05
13 https://www.antaranews.com Terakhir Diakses 5 April 2022 Pukul 15.43
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sosial. Dari adanya efek tersebut bisa saja mengubah perilaku dari
individu sebagai pengguna media sosial. Banyak efek yang ditimbulkan
dari setiap konten yang ditonton pengguna youtube ada efek positif dan
efek negatif yang akan didapatkan, tergantung masing - masing individu
dalam menangkap dan memilah konten yang akan dilihatnya.

Banyak orang yang mempunyai persepsi bahwa mempunyai akun
youtube merupakan salah satu hal yang penting, karena dalam memiliki
akun youtube pengguna bisa mengakses segala sesuatu yang ada
didalamnya. Youtube merupakan salah satu situs web berbasis video
maka banyak video yang disediakan. Dari banyaknya video yang bisa
ditonton pasti mempunyai dampak yang beragam. Jika pengguna
menonton video yang berkonten positif maka bisa menimbulkan efek
yang positif, misalnya menonton tentang keberagaman dunia maka akan
mendapatkan pengetahuan positif tentang keberagaman yang ada di
dunia. Namun sebaliknya, jika menonton video yang berkonten negatif
maka bisa saja menimbulkan efek yang negatif, seperti tindak kriminal
jika disalah gunakan, karena didalam youtube siapa saja bisa menonton
bahkan membagikan atau menyebarkan video dengan konten apapun.'*

d. Pencegahan Bunuh Diri
Bunuh diri sering dikenal dengan istilah suicide. Istilah tersebut

berasal dari bahasa latin Sui yang berarti diri sendiri dan Caedere yang

14 Refika Mastanora, “Dampak Tontonan Video Youtube Pada Perkembangan Kreativitas
Anak Usia Dini” Jurnal Pendidikan dan Perkembangan Anak Vol 1 No 2 (2018), Hal 48
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artinya untuk membunuh. Adanya istilah suicide menjadi sebuah
pembeda antara pembunuhan terhadap orang lain dan pembunuhan
terhadap diri sendiri. American Psyhiotric Association menjelaskan
bahwa perilaku bunuh diri sebagai suatu upaya dari individu untuk
membunuh dirinya sendiri dengan akibat yang paling sering terjadi
karena adanya depresi atau penyakit mental lainnya. Menurut Chehil dan
Kutcher percobaan bunuh diri dan bunuh diri merupakan hal yang
berbeda namun masih mempunyai hubungan yang berkesinambungan
sehingga masih termasuk dalam bagian dari niat bunuh diri. Selain itu ide
bunuh diri dan rencana bunuh diri dikatakan sebagai bagian dari suicidal.
Bridge Goldstein dan Brent mengatakan bahwa ide bunuh diri bertumpu
pada hal yang menyakitkan atau bahkan membunuh dirinya sendiri. Dari
hal ini bisa dikatakan bahwa ide bunuh diri merupakan upaya atau
langkah awal dari terjadinya sebuah tindakan bunuh diri."

Walaupun masih dalam bentuk ide, namun harus diperhatikan
karena hal tersebut bisa berpotensi untuk melakukan tindakan bunuh diri.
Maka dari itu, harus ada pencegahan untuk hal tersebut. Biarpun hingga
saat ini belum ada cara yang terbukti untuk mencegah tindakan bunuh
diri secara total, tapi ada beberapa cara yang bisa digunakan untuk
mencegahnya seperti merubah kondisi sosial, ekonomi, dan biologis,

atau bisa saja dengan mengurangi atau menjauhkan akses yang bisa

15 Azmul Fuady Idham, M. Arief Sumantri, Puji Rahayu, “Ide dan Upaya Bunuh Diri Pada
Mahasiswa”, Jurnal Psikologi Ilmiah Vol 11 No 3 (2019), Hal 178 - 179.
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membantu tindakan bunuh diri terjadi seperti benda tajam, tali, atau obat
- obatan dan sejenisnya.!®
2. Penelitian Relevan

Penelitian terkait persepsi audiens telah banyak dilakukan penelitian
terdahulu. Diantaranya penelitian Nurdiyana tahun 2017 dengan judul
skripsi Persepsi Mahasiswa IImu Komunikasi Terhadap Tayangan Stand Up
Comedy Kompas Tv Sebagai Program Komedi Populer di Indonesia. Skripsi
tersebut menjelaskan bahwa persepsi ditimbulkan dari berbagai faktor, yaitu
faktor internal dan faktor eksternal. Setiap persepsi yang dihasilkan akan
menimbulkan pemikiran dan sudut pandang yang beragam tergantung
dengan pengalaman yang sudah dilaluinya. Penelitan ini mempunyai
kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yaitu sama dalam
penggunaan metode penelitian. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif untuk meneliti persepsi dengan subjek mahasiswa.
Berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, subjek yang
akan diteliti adalah masyarakat Kabupaten Pekalongan.

Selanjutnya ada penelitian yang dilakukan oleh Muh Jamil Reza
tahun 2021, dalam skripsinya yang berjudul Persepsi Mahasiswa Terhadap
Penggunaan Media Sosial Youtube Sebagai Media Content Video Creative
(Studi Deskriptif Pada Mahasiswa Unismuh Makasar). Skripsi tersebut
menjelaskan mengenai efek yang ditimbulkan dari berbagai persepsi

mahasiswa tentang youtube sebagai media content video creative. Dalam

16 https://ojs.unud.ac.id Terakhir Diakses Pada 7 Juni 2022 Pukul 01.48
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skripsi tersebut dijelaskan bahwa youtube mempunyai pengaruh yang cukup
besar dikehidupan penggunanya. Dilihat dari fenomena saat ini, banyak
masyarakat berlomba menuangkan kreativitasnya dalam karya melalui
video. Persamaan dalam penelitian ini, yaitu sama - sama membahas
persepsi dengan metode kualitatif. Sedangkan perbedaannya ada pada
subjek penelitian. Penelitian ini mengambil subjek penelitian mahasiswa
Unismuh Makasar, sedangkan penelitian yang diteliti oleh peneliti
mengambil subjek penelitian masyarakat Kota/Kabupaten Pekalongan.
Karya lain dari Puput Mariyati tahun 2021 dengan tesis yang berjudul
Efektivitas Group Cognitive Therapy For Suicide Prevention (GCT-SP)
Berbasis Internet Untuk Mengurangi Ide Bunuh Diri Pada Mahasiswa.
Dalam tesis ini menjelaskan bahwa masa perkuliahan termasuk dalam masa
pergantian dari remaja menuju ke dewasa awal. Pada masa ini dimulai
sekitar umur 20 awal hingga 30-an. Dimana dalam masa ini seseorang
berada difase quarter life yang mana seseorang mengalami kebingungan
dalam menentukan arah hidup, khawatir akan ketidakpastian dimasa depan
yang bisa menimbulkan depresi bahkan frustasi dalam menjalani hidup.
Dalam hal ini bisa saja memunculkan ide bunuh diri bagi sebagian orang
karena merasa terjebak dalam ketakutan akan masa depan. Dari hal seperti
ini setiap individu memerlukan dorongan dari orang lain walaupun itu
melalui media. Penelitian ini sama - sama meneliti ide bunuh diri, dimana
penelitian ini melakukan penelitian untuk mengurangi ide bunuh diri dengan

melakukan terapi yang berbasis internet. Perbedaannya ada pada
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metodenya, penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif,
sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan metode
penelitian kualitatif.
. Kerangka Berpikir

Era digital merupakan era dimana semua mudah ditemukan.
Perkembangan teknologi seperti munculnya media baru (new media) sangat
mempermudah dalam mencari sesuatu yang dibutuhkan. Seperti youtube
yang menyediakan beragam konten untuk kebutuhan setiap individu. Hanya
bermodal paket internet, individu sudah bisa menikmati berbagai konten
yang diinginkan. Konten horor, saat ini sedang menjadi konten yang banyak
dicari oleh masyarakat di Indonesia. Konten horor yang menjadi konten
hiburan sekaligus edukasi mempunyai banyak peminat sejak tahun 2019.
Tidak hanya channel youtube Sara Wijayanto yang menjadi content creator
horor di Indonesia, terdapat beberapa content creator yang bertema horor,
seperti: Jurnalrisa, Filo Sebastian, dan Kisah Tanah Jawa. Dengan
penyampaian konten yang beragam channel youtube Sara Wijayanto masih
tetap memegang peringkat tertinggi di Indonesia sebagai channel youtube
bertema horor. Penyampaian pesan yang jelas kepada audiens menjadi salah
satu hal yang membuat audiens tetap bertahan dengan menunggu video -
video terbaru dari program Diary Misteri Sara. Dalam videonya Sara
Wijayanto sebagai host dan sebagai perantara makhluk tak kasat mata
menyampaikan pesan, mengajak audiens agar tidak melakukan hal yang

sama dengan apa yang dilakukan oleh makhluk tak kasat mata. Hal - hal
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mungkar seperti bunuh diri sering dilakukan oleh makhluk tak kasat mata
yang ditemui dalam penelusuran program diary misteri sara. Bunuh diri
yang dilakukan sering disebabkan karena depresi. Depresi banyak terjadi
pada usia 20 sampai 30 tahun dimana manusia masuk dalam fase quarter
life crisis, menimbulkan rasa ketakutan yang luar biasa terhadap masa
depan. Fase - fase seperti ini rentan akan ide bunuh diri yang bisa berakibat
fatal.

Menurut Benny Prawira Siauw seorang pendiri Into The Light
Indonesia ide bunuh diri disebabkan karena dipengaruhi faktor biologis,
psikologis, dan sosial dalam jangka panjang. Faktor biologis dan psikologis,
seperti: struktur otak, kondisi genetik, dan manajemen stress. Sedangkan
faktor sosial, seperti: pengalaman perundungan, diskriminasi, atau bahkan
kondisi keluarga. Sedangkan menurut Dr. Celestinus masalah kesehatan
mental atau jiwa selalu berkaitan dengan bunuh diri, hal ini juga menjadi
penyebab kematian tertinggi kedua pada usia 12 — 29 tahun.!”

Berdasarkan penjelasan diatas, maka kerangka berpikir dalam

penelitian ini adalah:

17 https://databoks.katadata.co.id Terakhir Diakses Pada 7 April 2022 Pukul 11.20
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Persepsi Audiens Tentang Program Diary Misteri
Sara di Channel Youtube Sara Wijayanto Sebagai

Media Pencegahan Ide Bunuh Diri

4

Masyarakat Kabupaten Pekalongan
(usia 20 — 25 tahun)

Diagram 1.1

Kerangka Berpikir
F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan
a. Jenis penelitian

Melakukan penelitian merupakan suatu kegiatan mengungkapkan
fakta, sehingga melalui penelitian seseorang berusaha menemukan,
menjelaskan serta menguraikan suatu fakta, peristiwa secara nyata. Oleh
sebab itu, penelitian yang baik seharusnya dimulai dari realitas adanya
persoalan yang tampak, dengan persoalan tersebut dapat memunculkan

keinginan untuk melakukan penelitian.'8
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian

kulaitatif, karena dalam penelitian ini akan menjelaskan suatu masalah

|brahim, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2015) Hal 23



18

yang menghasilkan suatu kebenaran yang ada dalam masyarakat dengan
mengamati fakta sosial yang ada dalam masyarakat. Penelitian kualitatif
merupakan cara penelitian untuk menjabarkan dan menganalisis
fenomena, peristiwa, persepsi, dan pemikiran orang secara individu atau
kelompok.'” Peneliti akan menggunakan field research (lapangan), yang
berarti peneliti akan turun ke lapangan untuk mengamati sebuah
fenomena dalam ruang lingkup ilmiah.?°
b. Pendekatan penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi. Pendekatan
ini merupakan cara peneliti untuk mengungkapkan konsep atau
fenomena yang terjadi di dalam kehidupan subjek penelitian. Pendekatan
dilakukan dalam situasi apa adanya atau secara alami yang mempunyai
tujuan untuk mengetahui lebih dalam mengenai perjalanan hidup dari
subjek yang diteliti. Bisa diartikan bahwa pendekatan ini bertujuan untuk
menafsirkan sebuah tindakan sosial dari subjek penelitian, dimana dalam
sebuah tindakan itu mempunyai makna.
2. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari subjek

penelitian.?! Dalam penelitan ini, data premier diperoleh dari masyarakat

19 Nana Sayaodih Sukmadinata, Metode Penelitian, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005)
Hal 60

20 | exy J. Melong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2008)
Hal 186

21 M. Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2021) Hal 260
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Kabupaten Pekalongan yang sedang berada di fase quarter life crisis,
beberapa orang dalam fase ini merasa bingung dalam menentukan arah
hidup, khawatir akan Kketidakpastian dimasa depan yang bisa
menimbulkan stres bahkan depresi dalam menjalani hidup. Dalam hal ini
bisa saja memunculkan ide bunuh diri bagi sebagian orang karena merasa
terjebak dalam ketakutan akan masa depan. Sumber data primer ini
adalah orang terdekat yang mengalami atau menceritakan mengenai
tekanan batin yang dirasakan serta yang mengetahui tentang program
diary misteri sara.
b. Data Sekunder
Data sekunder bisa diartikan sebagai data yang didapat dari pihak
lain, tidak langsung didapat lewat penulis dari subjek penelitiannya. Data
sekunder umumnya berupa data dokumentasi atau data laporan yang
telah tersedia.?? Data sekunder ini digunakan untuk pendukung informasi
yang telah diperolen dalam data primer. Dalam penelitian ini, data
sekunder diperoleh dari buku, jurnal yang mempunyai keterkaitan
pembahasan penelitian tentang persepsi dan ide bunuh diri, dan
pencegahan ide bunuh diri.
3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data untuk penelitian ini penulis menggunakan

beberapa teknik dalam pengumpulan data :

22 Saifuddin Azwar, Metode Penelitan, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2004) Hal 91
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a. Observasi
Observasi merupakan pengamatan dan pemetaan secara sistematis
terhadap gejala yang tampak pada objek kajian menggunakan
pancaindera, yaitu mata sebagai alat bantu utama, dan alat indera lainnya
seperti telingga, hidung, mulut, dan kulit.>* Observasi dalam penelitian
ini dilakukan dengan mengamati program diary misteri sara di channel
youtube Sara Wijayanto.
b. Wawancara
Wawancara merupakan cara pengumpulan data yang dilakukan
oleh dua orang secara sistematik dan sesuai dengan tujuan penelitian.
Wawancara biasanya berupa percakapan yang bertujuan untuk
mendapatkan informasi, dimana percakapan dilakukan oleh dua orang
yaitu, pewawancara yang memberi pertanyaan dan terwawancara yang
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh pewawancara.>*
Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan suatu usaha yang dilakukan dengan cara
bekerja dengan data, mengelompokan data, menentukan serta memilahnya
sebagai satu kesatuan yang bisa dikelola. Mencari serta menemukan pola
yang penting, mempelajari data serta memutuskan apa yang dapat dijelaskan
kepada orang lain. Taylor menjelaskan bahwa analisis data merupakan

proses untuk merinci usaha secara formal dalam merumuskan hipotesis dan

Hal 186

23 https://digilib.uinsgd.ac.id Terakhir Diakses 15 Maret 2022 Pukul 21.05

24 Lexy J. Melong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosda Karya, 2008)
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sebagai usaha dalam memberikan bantuan pada hipotesis.?®> Jadi bisa
dikatakan bahwa analisis data merupakan sebuah proses dalam
mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan urutan dasar sehingga
dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja berdasarkan
data yang didapatkan.?® Pada dalam penelitan ini peneliti penggunakan
analisis data kualitatif, dimana peneliti akan terjun kelapangan,
mempelajari, menganalisis, menafsirkan, dan menarik kesimpulan dari
fenomena yang ada dilapangan. Adapun proses analisis data pada penelitian
ini yaitu Pertama, Reduksi Data (Data Reduction), dalam langkah ini
peneliti akan meringkas data yang dihasilkan. Data yang dihasilkan dari
observasi, wawancara, dan dokumtasi akan difokuskan pada hal yang
penting sehingga akan mempermudah peneliti mencari data selanjutnya jika
dibutuhkan. Kedua, Penyajian Data (Data Display), teknik ini dilakukan
setelah reduksi data, data yang dihasilkan kemudian mendisplay data dalam
bentuk uraian singkat, bagan, dan sejenisnya. Ketiga, Penarikan
Kesimpulan, dalam teknik ini rumusan masalah yang dibuat oleh peneliti
akan terjawab.?’
G. Sistematika Penulisan
Pada penulisan skripsi ini peneliti ingin menyusun sistematika penulisan

skripsi yang mempunyai tujuan untuk mempermudah dalam memahami urutan

25 Taylor, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1975) Hal 79

26 Afifuddin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Pustaka Mulia, 2009) Hal 145

27 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2014) Hal 246
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serta pola berpikir penulisan skripsi. Penelitian ini disusun dalam lima bab,
sehingga dapat tergambar dengan jelas tujuan dari penulisan ini.

Bab | Pendahuluan; bab ini meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il Tinjauan teoritis; bab ini akan menjelaskan mengenai persepsi,
youtube, dan pencegahan ide bunuh diri yang terdiri dari pengertian persepsi,
faktor yang mempengaruhi persepsi, jenis - jenis persepsi, pengertian audiens,
karakteristik audiens, konsep audiens, dan pengertian youtube, sejarah
youtube, fitur - fitur youtube, kategori youtube, fungsi youtube, penggunaan
media sosial youtube, kelebihan dan kekurangan youtube, serta pengertian
bunuh diri, pengertian ide bunuh diri, faktor penyebab ide bunuh diri, dan
upaya pencegahan bunuh diri.

Bab 1l Hasil Penelitian; bab ini menguraikan mengenai profil dari
channel youtube Sara Wijayanto. Persepsi dari masyarakat Kabupaten
Pekalongan tentang program diary misteri sara serta efek yang timbul dari
persepsi setiap masyarakat.

Bab IV Analisis persepsi mengenai persepsi mahasiswa pekalongan.
Pertama analisis persepsi masyarakat Kabupaten Pekalongan tentang program
diary misteri sara. Kedua analisis efek yang ditimbulkan dari persepsi
masyarakat Kabupaten Pekalongan.

Bab V Penutup berisi simpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dalam pembahasan

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

2.

Persepsi audiens tentang program diary misteri sara di channel youtube sara
wijayanto: Pertama, stres merupakan salah satu faktor yang bisa
menimbulkan ide bunuh diri pada seorang individu. Kedua, persepsi yang
ditimbulkan dari individu dilatar belakangi oleh berbagai faktor, salah
satunya pengalaman. Dari pegalaman audiens yang menjadi informan dalam
penelitian ini menghasilkan persepsi bahwa pesan yang disampaikan bisa
menjadi motivasi dalam menjalani hidup.

Efek yang ditimbulkan dari program diary misteri sara yaitu efek positif,
diantaranya: memberikan pengaruh dalam kehidupan, mengubah kebiasaan

dalam kehidupan, serta mengubah pola pikir mengenai tindakan bunuh diri.

B. Saran

Dari penelitian ini peneliti memberikan saran sebagai berikut.

1.

Bagi audiens yang pernah mengalami stres jangan takut untuk bercerita
kepada orang lain ataupun mengalihkan dengan hal positif sesuai dengan
apa yang disukai, agar tidak menimbulkan ide bunuh diri.

Bagi audiens yang menonotn program diary misteri sara, agar bisa
menerapkan pesan positif yang disampaikan Sara dalam program diary

misteri saran.

64
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